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Realisasi Dana ﬂa;nd Capping Rp 2,52 T

JAKARTA - Total realisasi penye-
rapan dana pembebasan lahan melalui
Jand capping hingga akhir 2013
mencapai Rp 2,52 triliun dari alokasi
daftar isian penggunaan anggaran
(DIPA) yang direvisi sebesar Rp 4,56
triliun. Dengaﬂ demikian, sisa dana
Jand capping sebanyak Rp 2,04 triliun
akan dioptimalkan untuk sembilan
ruas tol.

Kepala Satuan Kerja Jand capping
Ditjen Bina Marga Kementerian Pe-
kerjaan Umum Nurdin Abdul Fatah
mengungkapkan, realisasi serapan da-
na Jand capping tahun 2013 tertinggi
dibandingkan lima tahun terakhir
yang hanya sekitar Rp 200-400 miliar
tiap tahun. Adapun serapan tahun
2013 mencapai Rp 947,80 miliar dari
DIPA Rp 950 miliar. -

“Ini karena badan usaha jalan tol
mempercepat proses pembebasan
lahan sebelum undang-undang baru
diterapkan,” papar dia kepada Inves-
tor Daily di Jakarta, Kamis (6/3). .

Pemerintah selalu menganggarkan
dana Jand capping sebesar Rp 500
miliar tiap tahun. Akan tetapi, pada
tahun ini hanya dialokasikan Rp 300
miliar. Dari alokasi anggaran itu pin
belum ada penyerapan pada tahun ini.
“Sampai sekarang masih belum ada
penyerapan ataupun pengajuan dari

- badan usaha jalan tol,” papar dia.

Adapun pada tahun 2013, peme-
rintah mengajukan tambahan dana
Jand capping sebesar Rp 450 miliar.
Pengajuan tambahan dana ini dipieu
oleh lonjakan penyerapan dana Jand
capping seiring meningkatnya kegiat-
an pembebasan lahan.

Penambahan dana ini akhirnya di-
_setujui Kementerian Keuangan (Ke-
menkeu) dan dialokasikan melalui
anggaran pendapatan dan belanja ne-
gara perubahan (APBNP) 2013. De-

-ngan demikian, dana fand capping
tahun 2013 sebesar Rp 950 miliar.
. Dari realisasi dana Jand capping
2013, sekitar Rp 412,56 miliar diserap
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oleh proyek tol Depok-Antasari, ke-

mudian disusul oleh tol Cinere-Jago-

rawi Rp 205 miliar, dan tol Surabaya-

Mojokerto Rp 174,24 miliar. Sedang-

kan sisanya diserap oleh tol Jakarta

Quter Ring Road West 2 (JORR W2)

Rp 58,18 miliar dan tol Semarang-Solo -
Rp 32,723 miliar,

Selanjutnya, dana itu juga diserap

- untuk tol Bogor Ring Road Rp 29,14

miliar, tol Pejagaan-Pemalang Rp '
26,45. nuhar dan tol Gempol-Pasuruan
Rp 9,49 miliar. “Untuk tol Mojokerto-

Kertosono tidak menyerap dana Jand .

capping tahun lalu,” ungkap Nurdin.
Direktur Bina Teknik Direktorat
Jenderal Bina Marga Kementerian Pe-.
kerjaan Umum Subagyo mengatakan,
dana pengadaan lahan melalui skema
Jand capping diberikan pemerintah
bila terjadi kenaikan harga lahan dari
yang sudah diperkirakan. Apalagi, tiap

" tahun terjadi kecenderungan harga

lahan terus naik. “Kalau dibiarkan,
masyarakat pasti minta hargd yang
lebih tinggi,” wjar dia.

Subagyo menuturkan, sisa dana pe-
nyerapan Jand cappingyang belum di-
serap diharapkan-bisa dikucurkan se-
luruhnya pada tahun ini; Namun, itu
dengan catatan tim pembebasan tanah

*Rp570,08 milar .
Rp 1.831,70 miliar
Rp 5.338,99 miliar

~ Rp290,37 millar
Rp 412,56 miliar
Rp 2,532,417 miliar
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dan panita pengadaan tanah mau be-
kerja cepat, sehingga realisasi bisa
cepat.

Dia menambahkan, kebutuhan da-
na pengadaan lahan seluruh ruas tol
di-Indonesia mencapai Rp 13,6 triliun

- pada tahun ini, Dana itu tersebar di

tiga pos skema penganggaran peng-
adaan lahan tol, yaitu melalui anggar-
an pendapatan dan belanja negara
(APBN) Rp 2,99 triliun, Badan Layan-
an Umum (BLU) Rp 4,7 triliun, dan
Jand eapping Rp 5,90 triliun.

“Kalauitu dlpenu]'n (Kemenkeu), bisa
membebaskan lahan untuk seluruh
proyek ]alan tol. Namun, kebutuhan
dana ini harus proporsional dan
tergantung dari kinerja tim pembebas-
an tanah (TPT), panitia pengadaan ta-
nah (P2T), dan proporsi dari tiga sum-
ber dana itu,” papar dia, belum lama ini.

Atas dasar itu, lanjut dia, alokasi da-
na pengadaan lahan tol pada tahun ini
hanya ditetapkan sebesar Rp 1,1 tri-
liun melalui APBN, sekitar Rp 4,8
triliun disediakan melalui BLU di-
BPJT, dan sekitar Rp 300 miliar me-
lalui skema /and capping. “Dana yang
disediakan ini kami upayakan terserap
seluruhnya, dan bila kurang akan di-
mintakan lagi,” ujar dia. {ean)
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